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Abstract. This study aims to determine the level of self-esteem in students of the Guidance and Counseling Study
Program of Sanata Dharma University Class of 2020-2021 who work part-time, as well as identify items
measuring aspects of self-esteem in students of the Guidance and Counseling Study Program of Sanata Dharma
University Class of 2020-2021 who work part-time, on the achievement of scores that are identified as poor or
less than optimal. This type of research is quantitative descriptive research. The sample of this study was 40
students of the Sanata Dharma University Guidance and Counseling Study Program Class of 2020-2021 who
worked part-time. Data collection techniques through surveys with google forms. The number of valid items on
the self-esteem scale is 28 items and has a Cronbach Alpha reliability index of 0.961. The results showed that the
level of self-esteem in students who work part-time is very high at 55%. The results of this study also show that
there are 2 items with moderate score achievements on the self-esteem scale, so there are 2 proposed topics
regarding time management and priorities and planning and priorities, which can be used as material for lecturer
discussions with students.

Keywords: self-esteem, university students, working part-time.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat harga diri pada mahasiswa Program Studi Bimbingan
dan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan 2020-2021 yang bekerja paruh waktu, serta mengidentifikasi
item-item pengukuran aspek harga diri pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sanata Dharma Angkatan 2020-2021 yang bekerja paruh waktu, pada capaian skornya yang teridentifikasi buruk
atau kurang optimal. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini sebanyak
40 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan 2020-2021 yang
bekerja paruh waktu. Teknik pengumpulan data melalui survei dengan google formulir. Jumlah item valid pada
skala harga diri sebanyak 28 item dan memiliki indeks reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,961. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat harga diri pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu sangat tinggi sebesar 55%.
Pada hasil penelitian ini juga menunjukkan ada 2 item dengan capaian skor sedang pada skala harga diri, maka
terdapat 2 usulan topik mengenai manajemen waktu dan prioritas serta perencanaan dan prioritas, yang dapat
digunakan sebagai bahan diskusi dosen dengan mahasiswa.

Kata kunci: harga diri, mahasiswa, bekerja paruh waktu.
1. LATAR BELAKANG
Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti mengenai harga diri pada mahasiswa yang
bekerja paruh waktu. Seorang mahasiswa sering kali dihadapkan pada berbagai macam
masalah, contohnya seperti kesulitan dalam melanjutkan pendidikan karena masalah
ekonomi orang tua, menghadapi masalah dalam tugas belajar, atau masalah biaya kuliah
yang memaksa mahasiswa untuk bekerja paruh waktu supaya mendapatkan tambahan
uang demi bisa melanjutkan pendidikan hingga selesai. Mahasiswa yang bekerja paruh

waktu menjalankan dua tanggung jawab sekaligus dalam kehidupan seharinya, bekerja
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untuk membayar biaya kuliah dan memenuhi tanggung jawab akademik. Namun,
mahasiswa yang bekerja paruh waktu juga melakukan aktivitas sebagai mahasiswa yang
memiliki tugas pokok dan tanggung jawab secara akademik. Oleh karena itu, waktu
yang dihabiskan untuk bekerja akan mengganggu aktivitas belajarnya, dan kelelahan
akibat pekerjaan dapat berdampak pada intensitas belajarnya.

Dalam proses awal penelitian, peneliti melakukan observasi dan wawancara terlebih
dahulu dengan beberapa mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Melalui pendekatan ini,
peneliti mendapatkan hasil mengenai dinamika harga diri pada mahasiswa yang bekerja
paruh waktu. Dari observasi dan wawancara ini mengungkapkan bahwa ada beberapa
mahasiswa menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan akademis dan
tanggung jawab pekerjaan, yang berdampak signifikan terhadap harga diri mereka.
Kesaksian pribadi dan pengamatan langsung memperlihatkan bahwa stres dan tekanan
yang mereka hadapi berpengaruh pada persepsi mereka terhadap kemampuan dan nilai
diri mereka. Hal ini yang membuat peneliti ingin meneliti lebih lanjut, bagaimana
pekerjaan paruh waktu dapat mempengaruhi harga diri secara positif dan negatif pada
mahasiswa yang bekerja paruh waktu.

Harga diri mahasiswa yang bekerja paruh waktu mencerminkan bagaimana mereka
menilai dan merasa tentang diri mereka sendiri dalam konteks bekerja sambil mengejar
pendidikan mereka. Mahasiswa yang bekerja paruh waktu mungkin mengalami dua efek
pada kepercayaan diri mereka. Pertama, karena mahasiswa yang bekerja paruh waktu
memiliki kemampuan untuk menghasilkan uang sendiri, mengelola waktu, dan
menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata, mereka mungkin merasa lebih mandiri
dan otonom, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. Sebaliknya, terlalu
banyak bekerja dapat menyebabkan stres dan kehilangan energi, sehingga mengganggu
keseimbangan antara pekerjaan dan studi. Harga diri mahasiswa yang bekerja paruh
waktu dapat terpengaruh negatif jika pekerjaan tersebut mengorbankan kualitas
akademik mereka atau menyebabkan tekanan yang berlebihan. Maka dari itu, penting
bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu untuk menemukan keseimbangan yang sehat
antara pendidikan dan pekerjaan mereka, serta untuk menemukan dukungan sosial dan
metode manajemen waktu yang tepat untuk menjaga kesejahteraan dan harga diri yang

positif bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu.
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2. KAJIAN TEORITIS
a. Pengertian Harga Diri

Coopersmith (1967:75), menyatakan harga diri adalah evaluasi dan kebiasaan
yang dilakukan oleh seseorang terhadap dirinya sendiri, terutama dalam hal penerimaan
atau penolakan pada diri sendiri, serta keyakinan mereka terhadap kemampuan, arti,
kesuksesan, dan keberhargaan diri. Secara singkat, harga diri adalah persepsi pribadi
tentang nilai yang berharga atau makna diri yang tercermin dalam sikap seseorang
terhadap dirinya sendiri. Harga diri juga dikenal sebagai self-esteem yang berarti
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri yang didasarkan pada keyakinan bahwa ia
adalah orang yang mampu, penting, dan berharga, yang dipengaruhi oleh interaksinya
dengan orang lain dan bagaimana ia diperlakukan oleh orang lain. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga diri atau self-esteem adalah evaluasi pribadi seseorang
terhadap dirinya sendiri. Ini mencakup penerimaan atau penolakan terhadap diri sendiri,
keyakinan akan kemampuan, arti, kesuksesan, dan keberhargaan diri. Harga diri
mencerminkan bagaimana seseorang memandang nilai dan makna dirinya serta
dipengaruhi oleh interaksi dan perlakuan dari orang lain.

b. Aspek-aspek Harga Diri

Coopersmith (1967:83), mengemukakan ada empat aspek pada harga diri:

1) Power (Kekuatan) yaitu kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan tingkah
laku seseorang dan diri sendiri.

2) Significance (Keberartian) yaitu kepedulian, perhatian, dan afeksi seseorang yang
diterima dari orang lain, yang menunjukkan penghargaan dan minat orang lain,
dan menunjukkan penerimaan dan popularitasnya.

3) Virtue (Kebajikan) yaitu ketaatan terhadap tindakan yang didasarkan pada moral,
etika, dan prinsip agama.

4) Skill (Kemampuan) yaitu keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan berbagai
tugas atau pekerjaan dengan baik, terlepas dari berbagai usia dan tingkat

pendidikan, yang merupakan tanda sukses.

3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei

melalui google formulir. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling. Neuman (2014) mendefinisikan purposive sampling sebagai teknik pengambilan

sampel non-acak di mana peneliti menggunakan penilaian pribadinya untuk memilih
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individu yang memiliki informasi yang paling relevan untuk penelitian. Tujuan dari
purposive sampling adalah untuk mendapatkan sampel yang dapat memberikan wawasan
atau informasi yang kaya mengenai topik yang sedang dipelajari. Subjek dalam penelitian
ini yaitu mahasiswa yang bekerja paruh waktu pada Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan 2021-2020 sejumlah 40 mahasiswa yang

bekerja paruh waktu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Grafik Kategorisasi Tingkat Harga Diri pada Mahasiswa yang Bekerja Paruh Waktu

Program Studi Bimbingan dan Konseling USD Angkatan 2020-2021
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Gambar 1. Grafik Tingkat Harga Diri pada Mahasiswa yang Bekerja Paruh Waktu
Program Studi Bimbingan dan Konseling USD Angkatan 2020-2021

Capaian skor item pengukuran harga diri pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu

dalam grafik.
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Gambar 2. Capaian skor item pengukuran harga diri pada mahasiswa yang bekerja paruh
waktu dalam grafik
Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukan bahwa terdapat 22 mahasiswa
yang bekerja paruh waktu dengan tingkat harga diri yang sangat tinggi sebesar 55%. Hasil

penelitian juga menunjukan bahwa 11 mahasiswa yang bekerja paruh dengan tingkat harga
diri tinggi sebesar 28%. Terdapat juga 3 mahasiswa yang bekerja paruh waktu memiliki
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tingkat harga diri sedang sebesar 8 %. Adapun 1 mahasiswa yang bekerja paruh waktu
memiliki tingkat harga diri rendah sebesar 3%. Serta 3 mahasiswa yang bekerja paruh waktu
yang memiliki tingakat harga diri yang sangat rendah sebesar 8%. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan tingkat harga diri pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Sanata Dharma Angkatan 2020-2021 yang bekerja paruh waktu memiliki harga
diri yang sangat tinggi.

Hasil penelitian pada skor item, menunjukan bahwa tidak ada skor item
mengenai harga diri pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sanata Dharma Angkatan 2020-2021 yang bekerja paruh waktu, berada pada kategori
rendah dan sangat rendah. Hasil penelitian terdapat item dengan skor pada kategori sangat
tinggi sebanyak 6 item atau 21%. Item dengan skor yang berada pada kategori tinggi
sebanyak 20 item atau 71%. Item dengan skor yang berada pada kategori sedang sebanyak

2 atau 7%, serta tidak ada item yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah.

. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di peroleh mengenai Studi Tentang Harga

Diri pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata

Dharma Angkatan 2020-2021 yang bekerja paruh waktu, dapat disampaikan kesimpulan

bahwa:

1) Tingkat harga diri pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu Angkatan 2020-2021
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
sudah sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 22 (55%) mahasiswa yang
bekerja paruh waktu angkatan 2020-2021 Prodi Bimbingan dan Konseling USD
dengan harga diri yang sangat tinggi dan terdapat 11 (28%) mahasiswa yang bekerja
paruh waktu Angkatan 2020-2021 Prodi Bimbingan dan Konseling USD dengan
harga diri yang tinggi. Artinya mahasiswa yang bekerja paruh waktu Angkatan 2020-
2021 Program Studi Bimbingan dan Konseling USD memiliki harga diri yang sangat
tinggi atau baik dalam menjalankan dua tanggung jawab sekaligus sebagai
mahasiswa di kampus dan sebagai karyawan di tempat bekerja.

2) Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukan capaian skor item hasil harga diri
pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu dengan hasil skor item yang berada dalam
kategori sedang dan terdapat 2 usulan topik bimbingan yang dapat menjadi bahan

diskusi dosen dengan mahasiswa.
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b. Saran
Berdasarkan penelitian Studi Tentang Harga Diri pada mahasiswa Program Studi

Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Angkatan 2020-2021 yang bekerja

paruh waktu, dapat diberikan saran sebagai berikut:

1) Bagi Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata
Dharma Angkatan 2020-2021 yang bekerja paruh waktu. Diharapkan mahasiswa
yang bekerja paruh waktu untuk bisa percaya diri walaupun harus menjalankan dua
tanggung jawab sekaligus, sebagai mahasiswa di lingkungan kampus dan sebagai
karyawan di lingkungan tempat kerja. Supaya tetap bisa dan yakin menyelesaikan
dua tanggung jawab sekaligus dengan baik, dan tidak harus mengorbankan
tanggung jawab yang lainnya.

2) Bagi Peneliti Lain. Diharapkan untuk bisa mengembangkan kuesioner dan sumber-
sumber yang terkait dengan harga diri. Penelitian ini dapat digunakan sebagai
pedoman atau sumber referensi bagi peneliti lain dan diharapkan untuk bisa

melakukan penelitian dengan sasaran yang lebih luas dan mendalam.
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